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Gambar 75 Diagram isu dan potensi solusi rencana masterplan permukiman

Sumber: Analisa pribadi

Gambar 75 menjelaskan tentang diagram isu dan potensi rencana masterplan
permukiman. Konsep perencanaan pada masterplan permukiman secara keseluruhan diringkas
dalam suatu diagram yang terdiri atas latar belakang isu beserta potensi solusinya. Alurnya
adalah sebagai berikut: 1). Isu pertama vyaitu pengadaannya ibu kota negara baru,
memungkinkan terjadinya urbanisasi dan urgensi konsep kota yang sesuai dengan konteks.
Potensi solusi terhadap masalah tersebut adalah adanya smart urban untuk mengatur pengguna,
populasi, serta konsep dasar kota berbasis smart city, forest city dan sponge city; 2). Isu kedua
yaitu kebutuhan atau backlog perumahan di lokasi yang masih belum terpenuhi serta adanya
potensi kenaikan populasi. Potensi solusi terhadap masalah tersebut adalah adanya fasilitas
publik dan kapasitas perumahan untuk mewadahi kebutuhan pengguna; 3). Isu ke-tiga yaitu
deforestasi yang potensi terjadinya cukup tinggi, mengingat konteks pemindahan IKN adalah
pembangunan wilayah yang baru, sehingga eksplotasi lahan dapat merusak lingkungan serta
mengurangi kapasitas paru-paru dunia oleh kalimantan. Potensi solusi terhadap masalah

tersebut adalah pembangunan berbasis “greenery” yang beradaptasi, berkolaborasi, maupun
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mempertahankan penghijauan pada eksisting; 4). Isu ke-empat yaitu potensi global warming
yang merupakan dampak dari deforestasi, pembangunan dan operasional kota baru. Hal tersebut
dapat mempengaruhi keadaan iklim dunia dan mempersulit proses bermukim makhluk hidup,
sehingga potensi terhadap solusi tersebut adalah dengan menciptakan kota atau urban berbasis

ekologis dan memanfaatkan energi terbarukan secara maksimal.

implementation
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smart-ecological
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principles

conservation

Gambar 76 Implementasi terhadap potensi solusi rencana masterplan permukiman
Sumber: Analisa pribadi
Gambar 76 adalah diagram yang menjelaskan tentang implementasi dari gambar 75.
Potensi terhadap isu rencana masterplan permukiman yang telah dipertimbangkan disimpulkan
menjadi dua kata kunci, yaitu “smart” dan “ekologis”, sehingga dibutuhkan smart-ecological
settlements. Smart-ecological settlements akan menggunakan prinsip smart-eco?city yang telah

ditelusuri pada kajian teori sebelumnya.
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5.2 Konsep Perancangan

bombastic concept

nusantara ———— ecological
diambil dari nama IKN latar belakang masalah
analogy pragmatic
archipelago ecology principles
keberagaman kultur arsitektur dan kota ekologis
archipelago smart-ecological
urban settlements

PERMUKIMAN EKOLOGI NUSANTARA

Gambar 77 Konsep besar terhadap rancangan masterplan permukiman

Sumber: Analisa pribadi
Setelah menelusuri rencana, dapat disimpulkan konsep perancangan masterplan
permukiman yang dapat diimplementasikan secara arsitektural yang dapat dilihat pada diagram
gambar 77. Konsep besarnya merupakan gabungan dari nusantara dan ekologi dan disebut
Permukiman Ekologi Nusantara. Kata nusantara diambil dari nama IKN sendiri dan secara
analogi, rancangan masterplan permukiman akan bertema kepulauan. Sedangkan ekologi
diambil dari latar belakang masalah dan secara pragmatik, rancangan masterplan permukiman

akan memperhatikan prinsip dan pendekatan smart-eco?city.

87



5.2.1 Elemen Urban

EXISTING

CONSERVATION

Gambar 78 Zonasi blokplan rancangan permukiman
Sumber: Analisa pribadi

Gambar 78 merupakan hasil konfigurasi tata guna lahan pada zonasi blokplan
permukiman yang telah dilakukan pada bagian analisa. Peletakan fasilitas publik di tengah
sebagai pusat permukiman terdiri dari seluruh fasilitas yang dibutuhkan oleh masyarakat
permukiman dengan jarak radius akses yang dapat ditempuh dengan berjalan kaki dari berbagai
titik. Diikuti oleh fasilitas publik pangan, terdapat area urban farming agrikultur di seberang
fasilitas publik dimana masyarakat dapat menanam serta memanen hasil pertaniannya untuk
memenuhi kebutuhan pangan seluruh masyarakat permukiman sehari-hari. Zona permukiman
berada disekitar area fasilitas publik untuk kemudahan aksesabilitas. Area hijau berada di luar
setelah permukiman untuk kemudahan fasilitas masyarakat dalam mengakses ruang publik. Area

pusat utilitas dan infrastruktur berada di sisi ujung utara dan barat rencana permukiman.
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Gambar 79 Sirkulasi rancangan permukiman

Sumber: Analisa pribadi

Gambar 79 merupakan skema sirkulasi rancangan permukiman yang
ditunjukkan pada garis putih dan garis hitam. Sirkulasinya adalah terpusat radial, dimana
penghuni dapat mengakses berbagai ruang permukiman secara eksploratif untuk memberikan
pengalaman dan nuansa lansekap dan pusat dari seluruh sirkulasinya adalah area fasilitas. Area
fasilitas merupakan inti dari keberlangsungan proses bermukim dimana masyarakat akan sering
mengaksesnya untuk memenuhi kebutuhan yang tidak disediakan secara mandiri. Peletakan
area publik di tengah berdasarkan analisa hubungan ruang pada urban yang secara ideal dan

efisien mampu memberikan access by proximity atau jangkauan radius pelayanan yang baik.
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Gambar 80 Zonasi fasilitas publik permukiman
Sumber: Analisa pribadi

Pada gambar 80 menjelaskan diagram zonasi fasilitas publik, dimana akses utama
berada pada bagian selatan, diikuti dengan area parkir yang dapat digunakan oleh masyarakat.
Dari sisi timur ke barat, terdapat kantor pengelola dan administrasi, kantor keamanan, klinik, toko,
tempat ibadah seluruh agama, pusat komunitas, montesori dan sekolah dasar, serta kantor pos.
Seluruh fasilitas publik ini berdasarkan analisa programatik dan kebutuhan standar SNI dalam
permukiman yang disajikan dalam satu zonasi untuk kemudahan sirkulasi dan aksesabilitas.
Pada area greenery di fasilitas publik ini, adalah area monumen untuk ikon permukiman sebagai
elemen preservation, dimana permukiman ini menggunakan konsep ekologi sepenuhnya dan

dapat menjadi elemen bersejarah di kemudian hari.

vertical agricultural plantation
urban farming

urban farming zone

Gambar 81 Zonasi fasilitas urban farming agrikultur permukiman

Sumber: Analisa pribadi

Pada gambar 81 menjelaskan diagram zonasi fasilitas urban farming agrikultur yang
terdiri dari pertanian/perkebunan horizontal dan vertikal. Konsep zona fasilitas ini yaitu
mempertahankan lahan eksisting sebagai area perkebunan, serta memanfaatkan greenhouse
vertikal untuk pertanian vertikal dengan sistem hidroponik untuk kapasitas agrikultur yang kurang

mencukupi pada perkebunan horizontalsesuai dengan kebutuhan.
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Gambar 82 Zonasi area publik hijau permukiman

Sumber: Analisa pribadi

Pada gambar 82 menjelaskan diagram zonasi area publik hijau yang terletak pada sisi
luar area housing pada permukiman. Konsep pada area publik hijau ini yaitu lahan hijau dengan
adanya perairan yang mengarungi lahan hijau tersebut berupa reservoir alami. Lahan hijau dapat
dimanfaatkan masyarakat untuk beraktivitas secara bebas dengan furniture kota yang tersedia
disekitarnya. Penghuni juga mendapatkan trek jogging untuk berolahraga dengan trek yang
bersifat eksploratif dan dapat terkoneksi pada area hijau lainnya atau pada tapak pedestrian.
Pada pusat area hijau, terdapat “the square” yaitu suatu monumen atau pohon pusat sebagai
image yang membedakan setiap area publik hijaunya dan sebagai ruang aktivitas umum semi-

terbuka.

mid-rise mid-rise mid-rise
’ green area E
housing housing housing

road

macro housing zone

free circulate area and parking lot

Gambar 83 Zonasi makro area housing permukiman
Sumber: Analisa pribadi

Pada gambar 83 menjelaskan diagram zonasi area housing, dimana rumah susun mid-
rise akan berada pada area permukiman yang diisi dengan area hijau. Bangunan rumah susun
mid-rise ini akan dapat saling terkoneksi satu sama lain dengan suatu koridor sirkulasi. Pada sisi
selatan akan digunakan sebagai tempat parkir bagi kendaraan umum penghuni, seperti sepeda

dan kendaraan non-emisi lainnya yang dapat digunakan bersama.
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Gambar 84 Zonasi area utilitas dan infrastruktur permukiman

Sumber: Analisa pribadi

Pada gambar 84 menjelaskan diagram zonasi area utilitas dan infrastruktur
permukiman, yaitu elektrikal, persampahan dan air. Pada sisi dekat jalan, terdapat area sirkulasi
bebas untuk kendaraan dan maintenance. Peletakan kantor di bagian kanan memanjang terkait
dengan klimatik dan massa bangunan, serta fasilitas-fasilitasnya pada bagian kiri untuk sirkulasi
yang sederhana, sesuai dengan skema aktivitas dari sumber daya masuk-diproses-lalu

didistribusikan kembali.
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Gambar 85 Konsep dasar bentuk bangunan neo-vernakular
Sumber: Analisa pribadi
Pada gambar 85 menjelaskan diagram konsep dasar bentuk bangunan yang dapat

diterapkan di permukiman. Konsep dasarnya dengan arsitektur vernakular kalimantan timur yaitu
rumah betang, yang di transformasi. Transformasi tersebut untuk mempertahankan filosofinya
namun dengan kolaborasi terhadap elemen bangunan hijau. Material kombinasi antara material
modern yang ramah lingkungan serta menampilkan artikulasi yang dekat dengan sisi
vernakularnya. Bentuk atap perisai dipertahankan untuk memaksimalkan solar panel, serta
elemen fasad dengan kolom sebagai elemen dasar vernakular rumah panggung. Bentuk dasar
bangunan dapat bervariasi sesuai dengan gubahan massa, namun dengan tetap

mempertahankan elemen dasar.
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Gambar 86 Skema jalan

Sumber: Analisa pribadi

Pada gambar 86 menjelaskan skema jalan pada permukiman. Menurut SNI, klasifikasi
jalan yang digunakan adalah jalan sekunder 1 dimana memiliki bentang minimum yaitu 10 m.
Berkaitan dengan pendekatan smart-eco?city, maka terdapat beberapa tambahan untuk
menunjang kebutuhan di jalan. Pada sisi kiri, terdapat area transisi yang memisahkan antara area
zona dan dapat mewadahi aktivitas publik. Setelahnya diikuti oleh setapak jalan, setapak furnitur
kota dengan instalasi listrik dan air / riol kota di bawahnya. Kemudian bio-drainage untuk
mengatur arus air dan dapat diintegrasikan dengan reservoir area hijau publik dan infrastruktur
air. Lalu terdapat area sirkulasi kendaraan dengan urutan sepeda-jalur kendaraan umum-sepeda
dan dapat menggunakan barier hijau yang memisahkan jalur sepeda dan kendaraan umum untuk

keamanan. Terakhir merupakan area jalan yang berada di seberang dari sisi jalan.

. o-nf

‘rumah betang’ digital signage characterized
‘simple form’ signage

Gambar 87 Diagram konsep signage

Sumber: Analisa pribadi
Pada gambar 87 menjelaskan diagram transformasi konsep signage permukiman.
Bentuk dasar mengambil arsitektur rumah bentang yang digabung dengan bentuk sederhana
persegi yng merupakan bentuk digital signage pada umumnya. Rumah betang memiliki bentuk
atap yang membentang dan ornamen pada kedua sisi ujung dan sisi tengahnya. Sehingga
karakteristik signage adalah sebuah paan digital berbentuk persegi yang memiliki kolom yang

menonjol di samping dan bawahnya, serta atap yang memiliki tritisan dengan ornamennya.
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5.2.2 Penerapan smart-ecoZ2city

BATERAI, GENERATOR JARINGAN LISTRIK JARINGAN AIR JALUR DISTRIBUSI
DAN WATERTANK KAWASAN BAWAH TANAH BAWAHTANAH SAMPAH

Gambar 88 Skema Self-Sufficiency and Renewable Resource

Sumber: Analisa pribadi

Self-Sufficiency and Renewable Resource; skema listrik, air dan sampah pada skala
urban tertera pada gambar diatas. Dari masing-masing lokasi infrastruktur listrik dan air sebagai
sumber, didistribusikan pada kawasan permukiman melalui bawah tanah yang terletak dibawah
area furnitur kota pada setapak pedestrian. Sedangkan untuk sampah akan didistribusikan
melalui jalan umum menuju ke tempat pembuangan yang dapat diolah menjadi listrik. Masing-
masing kawasan memiliki suplai untuk menampung sementara energi yang akan digunakan,
kemudian listrik dan air dapat digunakan. Khusus untuk jalur air, melewati beberapa kawasan

untuk jaringan irigasi, saluran drainase, serta elemen visual perairan kota.
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S |ALUR SIRKULAS| PEDESTRIAN JALUR SIRKULASI KENDARAAN

Gambar 89 Skema Integrated Mobility and Infrastructure

Sumber: Analisa pribadi

Integrated Mobility and Infrastructure; skema infrastruktur listrik-air-telepon dan
sirkulasi kendaraan tertera pada gambar diatas. Terdapat dua lajur mobilitas, diantaranya lajur
pedestrian dan kendaraan. Lajur kendaraan dapat dilihat pada gambar dengan garis hitam tebal
trasnparan, membentang dari timur laut ke barat daya. Sedangkan lajur pedestrian bersifat radial
dan obelik, dimana pejalan kaki dapat mengeksplorasi urban dan kawasan permukiman lebih
variatif. Lajur pedestrian sebagian menampung jaringan infrastruktur bawah tanah yang telah

ditunjukkan pada skema self-sufficiency sebelumnya.
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Gambar 90 Skema distribusi air

Sumber: Analisa pribadi
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Skema distribusi air dapat dilihat pada gambar 90. Sumber air yang dapat digunakan
berasal dari alam seperti sungai, PDAM kota, serta dari drainase permukiman yang menampung
air hujan maupun air yang telah digunakan. Untuk air PDAM dapat langsung diintegrasikan
dengan tanki air bersih, sedangkan air dari alam maupun air drainase harus melalui proses
pembersihan air dalam tanki air kotor dengan teknologi tinggi sehingga layak untuk digunakan
dan disalurkan ke tanki air bersih. Air yang siap digunakan dipompa dari tanki air bersih menuju
ke setiap area permukiman. Setiap kawasan dapat menggunakan sistem upfeed dan dapat
memiliki teknologi sendiri untuk memproses air, khususnya air hujan. Sedangkan black water dari
bangunan harus ditampung dan diproses pada septic tank pada masing-masing tapak dan

kemudian dibuang ke alam atau tanah hijau.
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Gambar 91 Skema distribusi listrik

Sumber: Analisa pribadi

Skema distribusi listrik dapat dilihat pada gambar 91. Sumber listrik dapat berasal dari
PLN, cahaya matahari, udara, air, sampah, hingga panas bumi, yang kemudian diproses sesuai
dengan teknologi masing-masing menjadi listrik dan disimpan dalam bank baterai. Kemudian
listrik dalam baterai ini akan disalurkan dengan kabel elektrikal dibawah tanah ke seluruh
kawasan permukiman, untuk mengisi baterai pada masing-masing fasilitas dan wilayah. Listrik
pada baterai ini kemudian dikonversi menjadi listrik menuju ke meteran yang kemudian dapat
digunakan oleh perangkat pada kawasan dan bangunan. Masing-masing kawasan juga dapat
memiliki fasilitas solar panel dan sebagainya, serta bank baterai dan teknologi masing-masing
untuk menambah kapasitas listrik. Dalam pedestrian ways, terdapat juga sidewalk pavegen yang
dapat mengkonversi gerakan pengguna maupun kendaraan untuk menghasilkan listrik yang

dapat disalurkan pada baterai fasilitas terdekat.
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Gambar 93 llustrasi urban yang hidup dan konservatif

Sumber: Analisa pribadi

Living Urban and Conservation; area permukiman yang hidup beserta area konservasi
hijau dapat dilihat pada gambar sintesis sebelumnya, yang berupa pertimbangan lahan untuk
ketahanan eksisting konservasi dan ruang publik pada pedestrian hingga kawasan untuk
permukiman yang hidup. Area konservasi ini menjaga ekosistem yang ada agar makhluk hidup
dan lingkungan tetap seimbang, dan dapat menjadi area publik dimana masyarakat dapat
menikmati kegiatan rekreatif, piknik, maupun sebagai elemen visual lansekap permukiman untuk
kebutuhan psikologis maupun fisik makhluk hidup.

I jaringan cctv, signage dan wifi

Gambar 92 Skema Initiative Digital and Healthy Community
Sumber: Analisa pribadi
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Initiative Digital and Healthy Community; area pedestrian ways akan diberikan fasilitas
furniture kota, teknologi digital berupa signage hingga wifi bagi penghuni, serta jaringan cctv yang
terintegrasi dengan kantor keamanan. Furniture kota akan menunjang kegiatan masyarakat untuk
menciptakan gaya hidup komunitas yang sehat, berupa tempat duduk, air minum, kran air bersih,
lampu penerang jalan, dan sebagainya. Fasilitas teknologi digital seperti signage akan
memaparkan berita dan informasi bagi masyarakat, dan wifi yang dapat digunakan untuk
mengakses jaringan digital pada perangkat milik penghuni. Jaringan cctv untuk memantau
kegiatan urban serta kawasan masyarakat agar kantor keamanan dapat menjag keamanan,

bertindak sigap terhadap aktivitas kriminal dan mendata segala kegiatan penting dalam urban.

multiple activity, such as:

buildings pedestrian ways
Gambar 94 llustrasi mixed-use building and urban activity

Sumber: Analisa pribadi

Mixed-Use Building and Urban Activity, permukiman mewadahi kawasan dan
bangunan yang menunjang kegiatan campuran tanpa memperhatikan klasifikasi yang spesifik.
Sehingga konfigurasi pada pedestrian ways, tipologi dan tata ruang bangunan dapat
memperhatikan fleksibilitas untuk segala penghuni beserta aktivitasnya. Konfigurasi ini dapat
dipertimbangkan pada elemen arsitektural seperti dinding yang dapat dibuka untuk luas

bangunan, serta tata ruang urban yang membentang dan tidak memiliki batasan aktivitas tertentu.

Urban System Management and Development; pengelola dan peran masyarakat
mempengaruhi pola sistem manajemen dan pengembangan urban. Semakin baik pengelola dan
masyarakatnya, maka semakin baik pula kehidupan kotanya. Sehingga pengelola dan
masyarakat yang berbasis gotong royong dapat didorong oleh kreatifitas penghuni, inovasi
penghuni dan fasilitas, serta kelancaran aktivitas urban dan pencapaian elemen smart-eco?city

lainnya.
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5.2.3 Konsep Mid-rise Housing

5.2.3.1 Programatik

Programatik pada bangunan

rumah susun akan dibuat secara skematik dan

memperhatikan aktivitas penghuni rumah pada umumnya serta elemen smart-eco?city. Aktivitas

dalam rumah susun perlu ditunjang dengan lobi, koridor, kafe, toilet, klinik, lounge, kantor

pengelola, kantor keamanan, ruang kerja, ruang meeting, ruang utilitas, area parkir dan unit

hunian keluarga. Pada lantai dasar akan dimanfaatkan sebagai ruang dan aktivitas publik,

sedangkan diatas lantai dasar akan digunakan sebagai unit hunian keluarga beserta ruang

penunjang aktivitas seperti ruang kerja, ruang rekreasi dan ruang utilitas pada setiap lantai.

Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang
Tamu Bertamu dalam Lobi rumah susun
bangunan
Komunitas Perkumpulan Komunitas | Ruang serbaguna
dan bersosialisasi Lounge
Pengelola Bekerja administratif Kantor administrasi
Ruang tamu
Pantry
Gudang

Petugas Kebersihan

Maintenance dan
operasional kebersihan
dan persampahan

Gudang service
Ruang kerja

Petugas Keamanan

Bekerja keamanan

Ruang CCTV

Petugas Utilitas

Maintenance dan
operasional listrik dan air

Ruang Baterai, Ruang
Kelistrikan, Ruang
Watertank dan pompa air,

Seluruh pengguna

Higenik

Toilet

Seluruh pengguna

Bekerja

Café
Ruang bekerja
Ruang meeting

dalamrumah susun

Seluruh pengguna Membeli obat atau cek Klinik
kesehatan

Seluruh pengguna Mengambil uang atau ATM Center
transaksi jarak jauh

Seluruh pengguna Berjalan disekitar dan di Koridor

Seluruh pengguna

Rekreasi

Taman dan area hijau

Seluruh pengguna

Parkir kendaraan

Ruang parkir

Penghuni

Kegiatan rumah

Unit keluarga

Penghuni

Bekerja dan rekreasi

Ruang kerja
Ruang rekreasi
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Dengan tabel tersebut, maka dapat disimpulkan terkait zonasi dan kebutuhan ruang
dalam kawasan rumah susun mid-rise. Pada masterplan permukiman ini, terdapat 3 kawasan
untuk perumahan rumah susun, dan dalam satu kawasan dapat menampung beberapa
bangunan rumah susun. Maka fasilitas publik pada lantai dasar dapat disediakan satu pada
masing-masing kawasan, sedangkan bangunan rumah susun akan menampung unit rumah

keluarga penghuni, ruang kerja penghuni dan ruang rekreasi penghuni.
5.2.3.2 Zonasi Hubungan Ruang

Zonasi dan hubungan ruang rumah susun akan dibagi pada skala publik, privat dan zona
servis. Zona publik meliputi ruang aktivitas bersama, zona privat meliputi unit hunian, dan zona
servis meliputi ruang pengelola, serta ruang maintenance dan operasional. Zonasi dan hubungan

ruang rumah susun dapat dilihat pada diagram berikut:

r. kantor
gudang

core pantry
shaft ' core

fuang utilitas ruang Sh-a.ﬁi
oﬁcebgy gUdaﬂg keﬁman&n Ut|||tas
lift gudang
lift

ruang raaﬁg

tuang
oficeboy

cafe - :
koridor ~ atrium koridor

koridor ~atrium koridor

toilet
lounge koridor toilet
atm
lobi ot ruang koridor ruang
kerja rekreasi
area parkir
Zona lantai dasar rusun Zona lantai tipikal rusun

Gambar 95 Zonasi dan hubungan ruang rusun

Sumber: Analisa pribadi

Zona tersebut merupakan zona bubble diagram, dimana kedekatan ruang sesuai dengan
letaknya, lalu terdapat zona koridor untuk menguhubungkan ruang tersebut. Pada lantai dasar,
terdapat fasiltias-fasilitas umum yang dapat digunakan pada rusunawa, sedangkan pada lantai
tipikalnya terdiri dari unit, ruang kerja dan ruang rekreasi umum bagi penghuni. Lantai dasar akan
dikelilingi oleh area hijau pada kawasan rumah susun, dan secara massing, lantai tipikal akan

menjadi bangunan utama untuk rumah susun.
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5.2.3.3 Massing
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Gambar 96 Konsep massing bangunan

Sumber: Analisa pribadi

Bentuk bangunan akan mengikuti konsep building form and massing pada bagian
sebelumnya, dimana mengusung arsitektur neo-vernakular, yaitu gabungan pada arsitektur
vernakular kalimantan timur dengan arsitektur ekologis. Pertimbangan tersebut adalah untuk
mengusung ciri khas dan tema arsitektur lokal, agar bangunan tidak kontras secara budaya dan
kontekstual, mempertahankan budaya tradisional Indonesia bagi penghuni, namun lokalitas dan
tradisionalism yang dapat beradaptasi dengan permasalahan global yang salah satunya adalah
masalah ekologis. Arsitektur vernakular mengambil rumah betang dengan ciri khas rumah
panggung, kolom dan koridor yang menonjol, beserta atapnya yang membentang. Sedangkan
arsitektur ekologis merupakan adaptasi terhadap pendekatan smart-eco’cty yang
memperhatikan keseimbangan ekosistem sekitar maupun global. Sehingga pada sisi vernakular,
lantai dasar bangunan akan bersifat terbuka, sedangkan lantai tipikal adalah masa bangunan
yang bersifat tertutup untuk aktivitas hunian. Pada sisi ekologis, akan memanfaatkan penghijauan
ruang terbuka pada kawasn rumah susun, bangunan, maupun unit hunian, sehingga terdapat
kemenerusan area hijau dan pengalaman yang hampir serupa dengan landed house.

5.2.3.4 Struktur
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Gambar 97 Konsep Skematik Struktur Rumah susun

Sumber: Analisa pribadi

Struktur bangunan akan mempertimbangkan material yang ramah lingkungan dengan
menggunakan elemen prefab maupun daur ulang. Dari bawah, akan menggunakan fondasi
footplat beserta penguat fondasi berupa ruang basemen untuk area parkir kendaraan penghuni.
Kemudian menggunakan inti struktur, kolom serta lempeng prefab untuk struktur vertikal.

Finishing untuk dinding dapat menggunakan material ramah lingkungan seperti solar panel, panel
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insulasi, kaca rendah emisi, kayu, dan elemen hijau lainnya. Atap akan menggunakan struktur

lempeng atau dak untuk rooftop yang akan difinishing dengan green roofing dan solar panel.
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Gambar 98 Struktur pondasi footplat

Sumber: Detail Pondasi Footplat dan Keungqulannya Dalam Konstruksi (klopmart.com)

5.2.3.5 Skema Utilitas
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Gambar 99 Skema Ultilitas

Sumber: Analisa pribadi

Skema utilitas dapat dilihat pada diagram integrated green mobility and infrastructure
yang mencakup utilitas urban, namun juga memperlihatkan skala bangunan. Pada bagian
kelistrikan, rumah susun akan menggunakan shaft pada core bangunan untuk pemipaan air
bersih, air kotor, air pemadam kebakaran, kelistrikan, serta shaft sampah. Sistem air akan
menggunakan upfeed, dan pada bagian atap akan diberikan solar panel beserta bank baterai
pada rooftop maupun basement.
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